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 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Pengembangan Karir dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 53 responden. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel 
populasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan, pengembangan karir, dan Kinerja pegawai dari 
variabel independen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengembangan karir dan kepemimpinan  berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai secara simultan. Pengembangan Karir 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan 
Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai. 
Keywords: Pengembangan 






























This study aims to analyze the effect of Career Development and 
Leadership on Employee Performance. The population in this study 
were 53 respondents. This study uses multiple regression analysis. 
The sampling technique used in this research is population sampling. 
The dependent variables in this study are leadership, career 
development, and employee performance from the independent 
variables. The results of this study indicate that career development 
and leadership have a significant effect on employee performance 
simultaneously. Career development has a significant effect on 
employee performance and leadership has no significant effect on 
employee performance. 
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Setiap organisasi baik didalam suatu perusahaan, organisasi sosial maupun organisasi 
pemerintah memiliki tujuan yang dapat dicapai melalui pelaksanaan pekerjaan yang sudah 
dirancang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada didalam suatu organisasi 
tersebut, dan yang paling berperan penting dalam rangka pencapaiaan tujuan organisasi yaitu 
sumber daya manusia. 
Berhasil tidaknya suatu organisasi sangat tergantung dengan sumber daya manusia 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Tujuan organisasi tidak akan terlaksana tanpa peran 
aktif dari pegawai, secanggih-canggih suatu alat, mesin, dan sebagainya yang tersedia, namun 
tanpa tersedianya sumber daya manusia yang profesional, maka keberadaan alat, mesin dan 
lain-lain itu tidak dapat merjalan secara maksimal. Keberhasilan suatu instansi dalam mencapai 
tujuannya tidak hanya ditentukan oleh bentuk susunan konsep atau struktur instansi yang 
lengkap, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor penempatan individu dalam posisi yang tepat 
sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya , yang mana di antara semua individu 
tersebut merupakan suatu bentuk mitra kerja yang dapat menentukan sukses tidaknya suatu 
aktivitas dalam instansi tersebut. 
Untuk mempertahankan kualitas sumber daya manusia maka dalam usaha pencapaian 
tujuan organisasi, misi organisasi dan selaras dengan langkah pengembangan sumber daya 
manusia di instansi tersebut. Pengembangan karir mempengaruhi komitmen organisasi dan 
kinerja pegawai, dimana pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan 
organisasi untuk menjamin anggota-anggota dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan 
kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan. 
Oleh dari itu, instansi perlu mengelola dan mengembangkan karirnya dengan sebaik-
baiknya supaya kinerja pegawai tetap terjamin dan mampu mendorong pegawai untuk selalu 
melakukan hal yang terbaik dan menghindari kegagalan kerja yang berakibat menurunya 
kinerja di dalam instansi tersebut. Pengelolaan dan pengembangan karir akan meningkatkan 
efektivitas dan kreativitas sumber daya manusia SDM yang dapat menumbuhkan perjanjian 
yang kuat dan meningkatkan kinerjanya dalam upaya mendukung instansi atau perusahaan 
untuk mencapai tujuannya. Apabila pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi, maka 
kegiatan yang ada dalam Instansi tersebut berjalan dengan lancar, yang akhirnya akan 
menghasilkan kinerja dan pencapaian tujuan bagi Instansi tersebut hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari (Artha et al., 2020; Basuki, 2019; Pangastuti & Desi Kristanti, 2021; Rahayu & 
Ruhamak, 2017; Reza Putranto et al., 2019; Satriyono & Kristanti, 2018).  
Manusia yang akan menentukan peranan sumber daya manusia dan sumber daya lainya 
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yang diikut sertakan dalam setiap proses yang ada dalam suatu organisasi. Dari uraian latar 
belakang ini membuat saya ingin meneliti tentang “PENGARUH PENGEMBANGAN KARIR 
DAN KEPEMIMPINAN, TERHADAP KINERJA PEGAWAI” (Studi Kasus pada 
Kementerian Agama Kabupaten Kediri). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
a. Pengembangan Karir 
Pengembangan karir pada dasarnya berorientasi pada perkembangan organisasi atau 
perusahaan dalam menjawab tantangan di masa mendatang. Setiap organisasi atau perusahaan 
harus menerima kenyataan, bahwa eksistensinya di masa depan tergabung pada sumber daya 
manusia SDM menurut Nawawi dalam (Aini et al., 2020) . Tanpa memilki sumber daya 
manusia SDM yang kompeten, maka sebuah organisasi akan mengalami kemunduran dan 
akhirnya akan tersisih karena ketidak mampuan menghadapi pesaing. Kondisi demikian 
mengharuskan organisasi atau perusahaan untuk melakukan pembinaan karir bagi para 
pegawai, yang harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Sebelumnya perlu 
diketahui terlebih dahulu definisi dari karir itu sendiri. 
Menurut T. Hani Handoko dalam (Kudsi et al., 2018) menyatakan bahwa pengembangan 
karir adalah peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai karir. Sedangkan 
Menurut Mondy, R. Wayne dalam (Putri & Ratnasari, 2019) pengembangan karir adalah 
pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk memastikan bahwa karyawan memiliki 
kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia jika dibutuhkan. 
Pengembangan karir seorang pegawai perlu dilakukan, karena seorang pegawai bekerja 
dalam suatu perusahaan tidak hanya ingin memperoleh apa yang dimilikinya, tetapi juga 
mengharapkan suatu perubahan, kemajuan dan kesempatan yang diberikan kepadanya untuk 
maju ke tingkat yang lebih tinggi dan lebih baik. 
 
b. Kepemimpinan 
Kepemimpinan secara luas, adalah meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi prilaku pengikut untuk mencapai suatu tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budaya. Selain itu juga mempengaruhi 
interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas 
untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kelompok, perolehan 
dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi menurut 
Miftah Thoha, dalam (Khairizah, 2015). Kepemimpinan adalah bentuk dominasi yang 
didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk 
berbuat sesuatu yang berdasarkan penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian 
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khusus yang tepat bagi situasi yang khusus Young dalam (Kartono, 2018). 
c. Kinerja pegawai  
Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok orang sesuai 
dengan wewenang atau tanggung jawab masing-masing karyawan selama periode tertentu. 
Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada setiap pegawainya. Penilaian 
kinerja memainkan peranan yang sangat penting dalam peningkatan motivasi di tempat 
kerja. Penilaian hendaknya memberikan suatu gambaran akurat mengenai prestasi kinerja 
pegawai. 
 Dari uraian diatas, maka diperoleh kearangka berpikir sebagai berikut : 
 
Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat di hipotesiskan sebagai berikut : 
H1  :     Pengembangan karir mempunyai pengaruh secara signifikan  
terhadap kinerja pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kediri. 
H2 :  Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap  
 kinerja pegawai Kementerian Agama Kabupaten Kediri. 
H3 :     Variabel pengembangan karir dan kepemimpinan mempunyai  
pengaruh secara simultan atau berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 
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Ini adalah penelitian kuasalitas yang dilakukan antara variabel independen (X) 
pengembangan kariri dan Kepemimpinan terhadap variabel dependen (Y) Kinerja yang 
dilakukan pada Kementerian Agama Kabupaten Kediri Jl. Pamenang no 64 Ngasem Kediri. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Febuari sampai Mei 2021. 
Total populasi sebanyak 66 orang. Pengambilan sampelnya menggunakan purposive 
sampling atau tidak memberikan kesempatan yang sama bagi populasi yang ada. Disini yang 
dipakai adalah pegawai tetap Kementrian Agaman Kabupaten. Kediri yang berjumlah 53 
orang. 
Tabel. 1.1 Definisi Operasional Variabel 
 
Dalam penelitian ini pengukuran variabelnya menggunakan skala likert dengan teknik 
pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. Teknik alaisis datanya menggunakan 
regresi berganda dengan bantuan SPSS. 
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HASIL & PEMBAHASAN 
Dari hasil Uji Validitas pada variabel Pengembangan Karir menyatak bahwa seluruh 
indikator yang diteliti valid sesuai dengan gambar tabel berikut ini  
Tabel 1.2. Hasil Uji Validitas Variabel Pengembangan Karir 
 
Untuk variabel kepemimpinan seluruh indikator juga dinyatakan valid. Hal tersebut bisa dilihat 
dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 
 
Untuk variabel kinerja pegawai seluruh indikator juga dinyatakan valid. Dengan bukti berikut: 
 










Selain itu dilakukan juga uji reliabilitas dengan hasil uji sebagai berikut : 
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Tabel 1.5 Hasil Uji Reabilitas 
 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji realibilitas dengan menggunakan SPSS diketahui 
bahwa semua variabel mempunyai nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6 maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. 
 
 Uji Regresi Linier Berganda 
 Berikut ini adalah hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 1.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Dalam penelitian ini, Persamaan Linier Berganda dari hasil regresi yang didapatkan adalah 
sebagai berikut : 
Y= 13,730+0,288X1+0,015X2+e 
Bedasarkan dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Konstanta sebesar 13,730 menyatakan bahwa jika Variabel Pengembangan Karir 
dan Kepemimpinan dalam keadaan kostan, maka nilai Kinerja Pegawai Mengalami 
peningkatan sebesar 13,730. 
2. Koefisien Regresi X1 sebesar 0,288 bernilai positif mempunyai arti bahwa setiap 
kenaikan tingkat Pengembangan Karir (X1) maka akan meningkatkan Kinerja 
Pegawai (Y) 0,288 dan begitu sebaliknya. 
3. Koefisien Regresi X2 sebesar 0,015 bernilai positif mempunyai arti bahwa setiap 
kenaikan tingkat Kepemimpinan (X2) maka akan meningkatkan Kinerja Pegwai 
(Y) 0,015 dan begitu sebaliknya. 
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Bedasarkan hasil analisis Regresi Linier Berganda diatas, telah diketahui nilai pengaruh 
masing-masing variabel bebas. 
 
 Pengujian hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 1.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi       









Pada tabel 4.13 Diatas, menunjukan bahwa pada tabel statistic model summary diketahui 
nilai koefisien kolerasi (R) sebesar 0,284 dan koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
sebesar 0,044. Dapat diartikan bahwa Kinerja Pegawai (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel 
Pengembangan Karir (X1)dan variabel Kpemimpinan (X2) sebesar 0,044. 
2. Uji T 







Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 
H1 diterima artinya : Pengembangan Karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. 
H2 ditolak artinya : variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja 




3. Uji F 
Tabel 1.9 Hasil Uji F (Uji Secara Simultan) 
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Dari tabel 1.9 diatas, menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji F diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 2,195 dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05). Sementara nilai Ftabel 4,03 sebesar  
ini berarti nilai Fhitung (2,195) > Ftabel (4,03). Artinya hipotesis diterima bahwa antara 
pengembangan karir, dan kepemimpinan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terdapat kinerja karyawan. 
Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menyebar kuesioner kepada pegawai 
Kementerian Agama Kabupaten Kediri. Kemudian peneliti mengolah hasil data tersebut dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 dengan mengetahui : 
1. Pengembangan Karir mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Kementerian Agama Kabupatenupaten Kediri. Jadi jika dilihat dari 
pandangan Andrew J. Dubin yang dikutip oleh A.A Anwar Prabu Mangkunegara 
tersebut menyatakan bahwa Pengembangan Karir adalah aktivitas kepegawaian 
yang membantu pegawai-pegawainya merencanakan karir masa depan mereka 
diperusahaan agar perusahaan dan pegawai yang bersangkutan dapat 
mengembangkan karir secara maksimal. Maka dari itu inilah yang mendasari 
Kementerian Agama Kabupaten Kediri untuk berusaha memberikan lingkungan 
kerja yang nyama dan kondusif.  
2. Kepemimpinan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja Pegawai 
Kementreian Agama Kabupaten Kediri.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori  
kepribadian menurut Moejiono memandang bahwa kepemimpinan (Leadership) 
tersebut sebenarnya sebagai akibat pengaruh satu arah, karena pemimpin mungkin 
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memiliki kualitas-kualitas tertentu yang membedakan dirinya dengan pengikutnya. 
Para ahli teori sukarela (compliance induction theorist) cenderung memandang 
leadership sebagai pemaksaan atau pendesakan pengaruh secara tidak langsung dan 
sebagai sarana untuk membentuk kelompok sesuai dengan keinginan pemimpin.  
3. Variabel pengembangan karir dan kepemimpinan mempunyai pengaruh secara 
simultan atau berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Kementrian 
Agama Kabupaten Kediri. 
SIMPULAN & SARAN 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kab Kediri. 
2. Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kab Kediri. 
3. Variabel dominan yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kementerian 
Agama Kab Kediri adalah Pengembangan Karir. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mengemukakan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kementerian Agama Kab  Kediri 
Pihak pegawai perlu memperhatikan hal pengembangan karier pegawai yang 
diterapkan karena faktor ini merupakan faktor yang sangat signifikan mempengaruhi 
kinerja pegawai Kemengterian Agama Kab Kediri. Diharapkan pada pihak Kementerian 
Agama Kab Kediri memberikan berbagai macam program pengembangan karier seperti 
pendidikan tambahan, pelatihan, seminar, loka karya, konferensi, sinposium dan lain 
sebagainya yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, karena hal ini dapat meningkatkan 
kinerja pegawai.  
Pihak Kementerian Agama Kab Kediri tetap memperhatikan faktor 
kepemimpinan meskipun factor ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai bisa saja suatu saat nanti dengan adanya perubahan di Kantor Kementerian 
Agama Kab Kediri. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Penelitian ini belum memberikan hasil yang maksimal dan diharapkan pada 
penelitian yang selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik melalui variabel-
variabel selain pengembangan karir dan kepemimpinan yang mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti yang ingin melakuakan penelitian dengan topik 
ini atau melanjutkan penelitian ini, diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lainnya 
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